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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan
Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SDS Pelangi Medan.
Kajian ini dilakukan untuk memahami strategi yang digunakan guru
dalam menanamkan nilai-nilai religius serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat proses pembentukan karakter
religius siswa di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
melibatkan guru Pendidikan Islam, kepala sekolah, dan siswa sebagai
informan penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan
model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter religius siswa melalui keteladanan (uswah hasanah),
pembiasaan keagamaan, bimbingan, dan pemberian motivasi.
Keteladanan guru menjadi faktor utama yang mendorong siswa untuk
meniru perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan
program pembiasaan keagamaan mampu menumbuhkan kesadaran
siswa dalam melaksanakan ajaran agama secara konsisten. Selain itu,
keberhasilan pembentukan karakter religius didukung oleh budaya
sekolah yang religius, komitmen guru, serta kerja sama antara sekolah
dan orang tua. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan latar
belakang keluarga, kurangnya pengawasan orang tua, pengaruh
lingkungan pergaulan, dan penggunaan teknologi digital yang kurang
terkontrol. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan
karakter religius memerlukan sinergi antara guru, sekolah, keluarga, dan
lingkungan sosial agar nilai-nilai keagamaan dapat terinternalisasi secara
optimal dalam diri peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada
pengembangan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga berfungsi
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sebagai instrumen strategis dalam membentuk karakter, moralitas, dan
kepribadian yang berkualitas. Dalam konteks pendidikan nasional,
pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan fundamental yang harus
diwujudkan melalui seluruh proses pendidikan. Karakter yang baik tidak
hanya tercermin dalam kemampuan berinteraksi sosial secara positif, tetapi
juga dalam sikap religius yang menjadi landasan moral dalam berpikir,
bersikap, dan bertindak. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai religius perlu
dilakukan sejak jenjang pendidikan dasar, mengingat pada fase ini peserta
didik berada pada masa perkembangan yang sangat responsif terhadap
penanaman nilai, norma, dan kebiasaan yang berasal dari lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari
capaian akademik, tetapi juga dari kemampuannya dalam melahirkan generasi
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Rosita, 2018).

Karakter religius merupakan salah satu dimensi utama dalam pendidikan
karakter yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama
manusia, maupun lingkungan. Karakter religius diwujudkan melalui berbagai
perilaku positif, seperti ketaatan dalam beribadah, kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, kesantunan, serta kepedulian sosial yang berlandaskan ajaran
agama. Karakter religius merupakan seperangkat nilai yang tertanam dalam
diri individu dan menjadi dasar dalam mengarahkan perilaku sesuai dengan
norma-norma agama yang diyakininya (Bali & Fadilah, 2019). Dalam perspektif
yang lebih luas, religiusitas tidak hanya tercermin dalam pelaksanaan ritual
keagamaan, tetapi juga dalam aktualisasi nilai-nilai moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penguatan karakter religius menjadi
kebutuhan yang semakin mendesak di tengah dinamika sosial yang terus
berkembang.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berlangsung
secara masif telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan peserta
didik. Kemajuan teknologi memang memberikan berbagai kemudahan dalam
mengakses informasi dan mendukung proses pembelajaran (Mustari, 2023).
Namun demikian, penggunaan teknologi yang tidak disertai dengan kontrol
dan pendampingan yang memadai berpotensi memengaruhi perkembangan
karakter peserta didik. Berbagai fenomena seperti menurunnya sikap hormat
kepada orang tua dan guru, berkurangnya kepedulian sosial, meningkatnya
perilaku individualistik, serta rendahnya kesadaran dalam menjalankan
kewajiban keagamaan menjadi tantangan nyata yang dihadapi dunia
pendidikan saat ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter
religius harus menjadi perhatian bersama, khususnya di lingkungan sekolah
yang memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian peserta didik.
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Dalam wupaya membentuk karakter religius peserta didik, guru
menempati posisi yang sangat strategis. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
fasilitator pembelajaran yang mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga
sebagai figur teladan yang memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari (Balqis, 2026). Dalam perspektif pendidikan Islam, guru dipandang sebagai
murabbi, mu'allim, dan muaddib yang bertanggung jawab untuk membimbing,
mendidik, mengarahkan, serta menanamkan nilai-nilai keislaman kepada
peserta didik (Yudistira et al., 2025). Peran tersebut menjadikan guru sebagai
aktor utama dalam proses pembentukan karakter. Secara khusus, guru
Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab yang lebih besar karena
substansi pembelajaran yang diajarkan secara langsung berkaitan dengan
penguatan aspek keimanan, ibadah, dan akhlak. Keberhasilan pembentukan
karakter religius peserta didik sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam proses pembelajaran maupun
kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah (Dwi, 2025).

Dalam teori pendidikan Islam, tugas guru tidak hanya sebatas transfer of
knowledge, melainkan juga transfer of values (Munawwarah et al., 2025). Guru
bertanggung jawab mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara
holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pandangan
ini sejalan dengan pemikiran Imam Al-Ghazali yang menempatkan guru
sebagai figur teladan yang berperan dalam membimbing peserta didik menuju
kesempurnaan akhlak (Muslihuddin, 2015). Menurut Al-Ghazali, keberhasilan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas kepribadian pendidik karena
peserta didik cenderung meniru perilaku yang ditampilkan oleh gurunya
(Harahap, 2025). Oleh karena itu, keteladanan menjadi salah satu pendekatan
yang paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai religius. Guru yang mampu
merepresentasikan nilai-nilai Islam dalam sikap dan perilaku sehari-hari akan
lebih mudah membangun kesadaran religius peserta didik dibandingkan
dengan penyampaian materi yang bersifat teoritis semata (Amirudin et al.,
2025).

Peran guru Pendidikan Islam dalam membentuk karakter religius dapat
diwujudkan melalui berbagai strategi pendidikan, antara lain keteladanan,
pembiasaan, pemberian nasihat, pengawasan, serta penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif dan bernuansa Islami. Implementasi strategi tersebut
dapat terlihat melalui berbagai kegiatan seperti pembiasaan salat berjamaah,
membaca Al-Qur'an sebelum pembelajaran dimulai, berdoa bersama, serta
membudayakan sikap hormat dan santun kepada guru maupun sesama peserta
didik. Berbagai aktivitas tersebut tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas
keagamaan, tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai-nilai religius yang
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berkelanjutan. Pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan secara
konsisten mampu meningkatkan kesadaran peserta didik dalam menerapkan
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari (Amelia, 2025).

Selain melalui strategi pembiasaan, pembentukan karakter religius juga
memerlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pendidikan
karakter tidak dapat dilaksanakan secara parsial karena perkembangan
kepribadian peserta didik dipengaruhi oleh berbagai lingkungan yang saling
berinteraksi. Dalam hal ini, keluarga merupakan lingkungan pendidikan
pertama dan utama yang memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan
karakter anak. Oleh sebab itu, komunikasi dan kerja sama yang harmonis
antara guru dan orang tua menjadi faktor penting dalam memastikan
keberlanjutan penanaman nilai-nilai religius yang diperoleh peserta didik di
sekolah. Kolaborasi yang efektif antara sekolah dan keluarga akan menciptakan
ekosistem pendidikan yang mendukung penguatan karakter religius secara
optimal (Bhoki et al., 2025).

SDS Pelangi Medan sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar
memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan karakter religius peserta
didik melalui berbagai program pendidikan dan kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan. Dalam pelaksanaannya, guru Pendidikan Islam berperan
sebagai penggerak utama dalam proses internalisasi nilai-nilai religius. Melalui
kegiatan pembelajaran, pembiasaan keagamaan, pemberian motivasi,
bimbingan, serta keteladanan yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari,
guru diharapkan mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul
dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter religius yang kuat sebagai
bekal dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, pembentukan karakter religius peserta didik
merupakan aspek esensial dalam penyelenggaraan pendidikan yang
memerlukan keterlibatan aktif guru Pendidikan Islam. Peran guru tidak hanya
terbatas sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pendidik,
pembimbing, teladan, motivator, dan evaluator dalam proses pembentukan
karakter. Oleh karena itu, penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan Islam
dalam Membentuk Karakter Religius Siswa SDS Pelangi Medan menjadi penting
untuk dilakukan guna menganalisis secara mendalam peran yang dijalankan
guru Pendidikan Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
pelaksanaannya di lingkungan sekolah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam peran guru Pendidikan Islam dalam membentuk
karakter religius siswa, serta mengungkap berbagai fenomena yang terjadi
secara alami di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh data yang komprehensif mengenai aktivitas, strategi, dan
pengalaman guru dalam proses pembentukan karakter religius peserta didik.

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDS Pelangi Medan. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki
program pembinaan karakter dan kegiatan keagamaan yang melibatkan guru
Pendidikan Islam dalam proses pembentukan karakter religius siswa. Subjek
penelitian terdiri atas guru Pendidikan Islam, kepala sekolah, dan beberapa
siswa yang dipilih secara purposive sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan informan yang
dianggap memiliki informasi dan pengalaman yang relevan dengan fokus
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung aktivitas pembelajaran, pembiasaan keagamaan, serta interaksi antara
guru dan siswa dalam proses pembentukan karakter religius. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru Pendidikan Islam, kepala
sekolah, dan siswa guna memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai peran guru, strategi yang digunakan, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pembentukan karakter religius. Adapun dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa profil sekolah, program
kegiatan keagamaan, foto kegiatan, serta dokumen lain yang relevan dengan
fokus penelitian (Sugiyono & Kuantitatif, 2009).

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan
kredibilitas dan validitas data sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model
Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian.
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Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan
peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung hingga diperoleh temuan
yang valid mengenai peran guru Pendidikan Islam dalam membentuk karakter
religius siswa di SDS Pelangi Medan (Miles et al., 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Islam di SDS
Pelangi Medan menjalankan perannya sebagai pendidik dengan menanamkan
nilai-nilai religius melalui kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan sehari-
hari. Guru tidak hanya menyampaikan materi keagamaan yang terdapat dalam
kurikulum, tetapi juga mengaitkan materi tersebut dengan praktik kehidupan
sehari-hari siswa. Dalam setiap proses pembelajaran, guru memberikan
pemahaman mengenai pentingnya kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,
dan sikap saling menghormati sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai
Islam.

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter religius
dilakukan melalui internalisasi nilai yang berkesinambungan. Guru berupaya
membangun kesadaran siswa bahwa ajaran agama tidak hanya dipahami
secara teoritis, tetapi juga harus diwujudkan dalam perilaku nyata. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Suryana et al., 2025) yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai yang dilakukan secara
sistematis sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan perilaku yang
mencerminkan karakter religius, seperti membiasakan mengucapkan salam,
berdoa sebelum dan sesudah belajar, serta menghormati guru dan teman
sebaya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peran guru sebagai pendidik
telah memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter religius siswa.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Suryana (2025) yang menjelaskan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran.
Peran Guru Pendidikan Islam sebagai Teladan (Uswah Hasanah) dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan (uswah hasanah)
merupakan salah satu strategi yang paling dominan digunakan oleh guru
Pendidikan Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SDS Pelangi
Medan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran,
tetapi juga sebagai figur yang memberikan contoh nyata mengenai
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implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk
keteladanan yang ditunjukkan guru terlihat dari sikap disiplin dalam
menjalankan tugas, kejujuran dalam Dbertindak, kesantunan dalam
berkomunikasi, tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta konsistensi dalam
melaksanakan ibadah dan aktivitas keagamaan di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, diketahui bahwa
mereka cenderung menjadikan guru sebagai sosok yang patut diteladani. Siswa
mengamati dan meniru berbagai perilaku positif yang ditampilkan guru,
seperti membiasakan mengucapkan salam, menjaga sopan santun ketika
berbicara, menghormati orang yang lebih tua, serta menunjukkan sikap peduli
terhadap teman. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembentukan
karakter religius tidak hanya berlangsung melalui kegiatan pembelajaran
formal, tetapi juga melalui proses imitasi sosial yang terjadi dalam interaksi
sehari-hari antara guru dan siswa.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru Pendidikan Islam
berupaya menjaga konsistensi antara perkataan dan perbuatan. Ketika guru
mengajarkan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab, nilai-nilai
tersebut terlebih dahulu tercermin dalam perilaku yang mereka tunjukkan
kepada siswa. Konsistensi tersebut menjadi faktor penting dalam membangun
kepercayaan siswa terhadap pesan-pesan moral yang disampaikan oleh guru.
Dengan demikian, proses internalisasi nilai religius tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga berlangsung melalui pengalaman langsung yang diamati

siswa dalam kehidupan sekolah.

Gambar 1.
Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Islam di SDS Pelangi Medan
Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali yang
menempatkan guru sebagai figur sentral dalam pembentukan akhlak peserta
didik. Menurut Al-Ghazali, keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas moral pendidik karena peserta didik memiliki kecenderungan untuk
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meniru perilaku orang yang dianggap memiliki otoritas dan kedekatan
emosional dengan dirinya (Akbar, 2023). Oleh karena itu, keteladanan menjadi
metode pendidikan yang memiliki pengaruh kuat dalam proses pembentukan
karakter.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menguatkan temuan Amiliya, (2025)
yang menyatakan bahwa konsistensi guru dalam menampilkan perilaku
religius mampu menciptakan budaya sekolah yang mendukung
pengembangan karakter peserta didik. Dalam konteks SDS Pelangi Medan,
budaya religius tersebut terlihat dari terciptanya lingkungan sekolah yang
membiasakan siswa untuk berperilaku santun, menjaga etika dalam
berkomunikasi, serta melaksanakan aktivitas keagamaan secara sadar. Dengan
demikian, keteladanan guru tidak hanya berpengaruh terhadap individu siswa,
tetapi juga berkontribusi dalam membangun iklim pendidikan yang religius
dan berorientasi pada pembentukan akhlak mulia.

Peran Guru Pendidikan Islam Melalui Pembiasaan Keagamaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius
siswa di SDS Pelangi Medan juga dilakukan melalui berbagai program
pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan secara terencana dan
berkesinambungan. Program tersebut meliputi kegiatan berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran, membaca Al-Qur’an, pelaksanaan salat berjamaah,
pembiasaan mengucapkan salam, kegiatan peringatan hari besar Islam, serta
berbagai aktivitas keagamaan lainnya yang menjadi bagian dari budaya
sekolah.

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembiasaan tersebut dilaksanakan
secara rutin setiap hari sehingga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan siswa di sekolah. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus
membantu siswa untuk memahami bahwa nilai-nilai religius bukan hanya
sebatas materi yang dipelajari di kelas, melainkan harus diwujudkan dalam
perilaku nyata. Melalui proses tersebut, siswa secara perlahan membangun
kebiasaan positif yang kemudian berkembang menjadi karakter yang melekat
dalam dirinya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu
melaksanakan berbagai aktivitas keagamaan tanpa harus selalu diingatkan oleh
guru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten berhasil menumbuhkan kesadaran internal siswa dalam menjalankan
ajaran agama. Kesadaran tersebut merupakan indikator penting dalam
pembentukan karakter religius karena perilaku yang dilakukan bukan lagi
didasarkan pada paksaan atau pengawasan, melainkan muncul dari kesadaran
pribadi.
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Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui teori behavioristik
yang menyatakan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui proses pembiasaan
(habit formation) dan pengulangan secara terus-menerus. Semakin sering suatu
perilaku dilakukan, semakin besar kemungkinan perilaku tersebut menjadi
kebiasaan yang menetap dalam diri individu. Dalam perspektif pendidikan
Islam, metode pembiasaan (ta'wid) merupakan salah satu pendekatan yang
efektif dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak usia dini karena anak
belajar melalui pengalaman langsung yang dilakukan secara berulang
(Muammar et al., 2026).

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Ahsanulkhaq,
(2019) yang menyatakan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah
berkontribusi terhadap peningkatan kedisiplinan beribadah, tanggung jawab,
dan kesadaran moral peserta didik. Oleh karena itu, pembiasaan keagamaan
dapat dipahami sebagai sarana strategis dalam membentuk karakter religius
siswa karena mampu menghubungkan aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku
secara terpadu.

Peran Guru Pendidikan Islam sebagai Pembimbing dan Motivator

Selain berperan sebagai pendidik dan teladan, guru Pendidikan Islam di
SDS Pelangi Medan juga menjalankan fungsi sebagai pembimbing dan
motivator dalam proses pembentukan karakter religius siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru secara aktif memberikan bimbingan, arahan, serta
nasihat kepada siswa agar mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari. Bimbingan tersebut diberikan baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun di luar pembelajaran ketika guru menemukan perilaku
siswa yang memerlukan pembinaan.

Berdasarkan hasil wawancara, guru sering memberikan penguatan moral
kepada siswa mengenai pentingnya menjaga akhlak, menghormati orang tua
dan guru, menjaga kejujuran, serta melaksanakan kewajiban ibadah. Guru juga
menggunakan pendekatan persuasif ketika menghadapi siswa yang melakukan
pelanggaran atau menunjukkan perilaku yang kurang sesuai dengan nilai-nilai
religius. Pendekatan tersebut dilakukan melalui dialog, nasihat, dan pemberian
pemahaman mengenai konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan.
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Gambar 2.
Poto Bersama Guru Pendidikan Islam sebagai Fasilitator di SDS Pelangi

Selain memberikan bimbingan, guru juga berperan sebagai motivator
yang mendorong siswa untuk terus meningkatkan kualitas ibadah dan perilaku
mereka. Motivasi diberikan dalam bentuk penghargaan, pujian, maupun
penguatan verbal terhadap perilaku positif yang ditunjukkan siswa. Strategi
tersebut terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri dan semangat siswa
untuk mempertahankan perilaku religius yang telah dibangun.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran yang
sangat penting dalam proses pembentukan karakter religius. Hamalik
menjelaskan bahwa motivasi merupakan faktor pendorong yang dapat
menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan secara sadar dan
berkelanjutan (Hamalik, 2003). Dalam konteks penelitian ini, motivasi yang
diberikan guru berfungsi untuk memperkuat kesadaran internal siswa
sehingga mereka menjalankan nilai-nilai religius bukan karena takut terhadap
hukuman, tetapi karena memahami pentingnya nilai tersebut bagi kehidupan
mereka.

Dengan demikian, peran guru sebagai pembimbing dan motivator tidak
hanya membantu siswa memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga
mendorong mereka untuk menghayati dan mengamalkannya secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Peran ini menjadi sangat penting karena
pembentukan karakter religius pada hakikatnya tidak hanya membutuhkan
pengetahuan, tetapi juga memerlukan kesadaran, komitmen, dan motivasi yang
kuat dari dalam diri peserta didik.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Religius Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan karakter
religius siswa di SDS Pelangi Medan dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung maupun faktor penghambat. Faktor pendukung yang ditemukan
dalam penelitian ini meliputi komitmen guru dalam menanamkan nilai-nilai
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keagamaan, dukungan kepala sekolah terhadap program pembentukan
karakter, tersedianya kegiatan pembiasaan keagamaan yang terstruktur, serta
adanya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dan orang tua siswa.

Selain itu, budaya sekolah yang religius juga menjadi faktor penting yang
mendukung keberhasilan program pembentukan karakter. Lingkungan sekolah
yang kondusif memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman religius
secara langsung melalui interaksi dengan guru, teman sebaya, maupun
berbagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin. Kondisi tersebut
menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk membiasakan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat
yang memengaruhi proses pembentukan karakter religius siswa. Faktor
tersebut antara lain perbedaan latar belakang keluarga, kurangnya pengawasan
orang tua terhadap aktivitas anak di rumah, pengaruh lingkungan pergaulan
yang kurang mendukung, serta penggunaan teknologi digital yang tidak
terkontrol.  Beberapa siswa ~masih menghadapi kesulitan dalam
mempertahankan kebiasaan religius ketika berada di luar lingkungan sekolah
karena kurangnya penguatan dari lingkungan keluarga dan masyarakat.

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan
oleh Fadilah (2021) bahwa pembentukan karakter dipengaruhi oleh tiga
lingkungan utama, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Apabila ketiga
lingkungan tersebut tidak berjalan secara sinergis, maka proses internalisasi
nilai karakter akan mengalami hambatan. Sebaliknya, apabila ketiga
lingkungan tersebut saling mendukung, maka peluang keberhasilan
pembentukan karakter peserta didik akan semakin besar.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa pembentukan
karakter religius siswa merupakan proses yang kompleks dan memerlukan
kolaborasi dari berbagai pihak. Guru memiliki peran sentral dalam proses
tersebut, namun keberhasilannya akan lebih optimal apabila didukung oleh
keluarga dan lingkungan sosial yang sama-sama berkomitmen dalam
menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan
Islam di SDS Pelangi Medan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter religius siswa. Peran tersebut diwujudkan melalui fungsi
guru sebagai teladan (uswah hasanah), pembimbing, motivator, sekaligus
pelaksana berbagai program pembiasaan keagamaan di lingkungan sekolah.
Keteladanan yang ditunjukkan guru melalui sikap disiplin, jujur, santun, dan
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bertanggung jawab terbukti menjadi faktor yang efektif dalam mendorong
siswa untuk meniru dan menginternalisasikan nilai-nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, berbagai kegiatan pembiasaan keagamaan,
seperti berdoa, membaca Al-Qur’an, salat berjamaah, dan pembudayaan salam,
berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk mengamalkan
ajaran agama secara konsisten.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan
karakter religius siswa tidak hanya ditentukan oleh kompetensi dan komitmen
guru Pendidikan Islam, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan
sekolah, budaya religius yang dibangun secara berkelanjutan, serta keterlibatan
orang tua dalam proses pendidikan karakter. Sebaliknya, perbedaan latar
belakang keluarga, kurangnya pengawasan orang tua, pengaruh lingkungan
pergaulan, dan penggunaan teknologi digital yang kurang terkontrol menjadi
faktor yang dapat menghambat proses internalisasi nilai-nilai religius pada
siswa.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
pembentukan karakter religius merupakan proses yang tidak dapat dilakukan
hanya melalui transfer pengetahuan keagamaan, melainkan harus didukung
oleh keteladanan, pembiasaan, bimbingan, dan motivasi yang dilakukan secara
berkesinambungan. Karakter religius tidak terbentuk secara instan, tetapi
berkembang melalui proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara
sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial peserta didik.
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